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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat erodibilitas tanah sub DAS Pentung terdiri atas tingkat rendah, 

sedang, agak tinggi dan tinggi. Hasil penghitungan pada masing-masing 

satuan lahan menunjukkan tingkat erodibilitas rendah kisaran nilai 0,12 – 

0,16; tingkat erodibilitas sedang kisaran 0,23 – 0,29;  tingkat erodibilitas 

agak tinggi kisaran 0,34 – 0,44; tingkat erodibilitas tinggi dengan nilai 

0,48. 

2. Persebaran tingkat erodibilitas sub DAS Pentung yaitu dengan tingkat 

erodibilitas rendah berada pada satuan lahan S2 I La Tg, S6 I La Kc, S6 I 

La Kp dan S7 II La Kp. Tingkat erodibilitas sedang berada pada satuan 

lahan S2 III La Tg, S3 II La Tg, S13 I La Kp, S13 I La Kp, S6 II La Kp, 

S6 III La Tg dan S16 III La Kp. Tingkat erodibilitas agak tinggi berada 

pada satuan lahan S2 II La Tg, S3 II La Kp, F1 I Li Si, S6 III La Kp, S16 

II Li Kp. Satuan lahan yang memiliki tingkat erodibilitas tinggi hanya 

terdapat pada satuan lahan F1 II La Tg. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

a. Diselenggarakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai faktor-

faktor penyebab erosi. 
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b. Diadakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pencegahan 

bahaya sehingga masyarakat lebih waspada terutama ketika turun 

hujan deras yang mampu memicu terjadinya erosi. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Mengoptimalkan  penggunaan lahan yang sesuai dengan kondisi 

wilayah di daerah penelitian. 

b. Mengikuti penyuluhan di bidang pertanian untuk meningkatkan 

wawasan mengenai pentingnya menjaga kualitas dan kelestarian 

tanah pertanian. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya mampu mengkaji daerah penelitian lebih 

lanjut supaya dapat diketahui besarnya nilai erosi dan arahan konservasi 

yang sesuai dengan kondisi daerah tersebut. 
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